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BEEERJA DALAM PERSPEKTIF AL-QUR'AN

A. Ayvat-aval Tentang Bekerja

: 1

Surah Al-Jumu'sh ayalbl 10
ol sodioyh, SINE S L T SR
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Artinys:

Apabila telah ditunaikan sembahyang, muaka
bertebaranlah ksmu di muka bumi, dan
carilaeh karunis Allllsh dasan ingstlah
Allah banyak-banyak supayva ksmu beruntung.

Surah Az-Zumar ayat 38

F QAR Jale 1 SONG el e 1030 5

Artinys:

Hai kaumku, bekerirlah sesusi dengan
headaanmu masing-masing. Sesungguhnya aku
pun  bekerja dengsn sungguh-sungguh, maka
kelak kamuo skan mengetshui prestesimu.

Surah At-Tsubsh ayst 105
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Artinysa:

Dan  katskanlah: Bekerjgalsh hamu, ms ks
Allah dasn resul-NHva serila orang-orang
beriman akzsn melihal pekerjaanmo.
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Surah Al-Qashshash avat 73

a5l S R o aiar, ns

Artinya:

S Sl o Ll

Dan karena rahmst-Nya, Dia jadikan untukmu
malam den siang, supaye kamuo beristirahsat
pada malam itu dan supays kamu mencarl
sebagian dari karunia-Nya pada siang harl
dan agar kamu bersyukur.

Surah Al-Qashshash aust 77
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Artinya:
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Dan carilah padsa Bpa VENE telsh
dimnugerahkan Allah kepadsmu kebahaglaan
nederi akhirat dan janganlah kamu

melupakan kebshagisanmu dari  kenikmatan
dunia dan bernust baiklah sebagalmana
Allah telah bernuat baik kepadamu.

Surah Al-Mulk ayat 15
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ArLinya:
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Dislah ysng menjadikan bumi  ito  mudah
hagimu, maka berjslanlah di sefdaln
penjurunys  Jdon makunlsh  scbag lan duri
rezekinva. Dan hanye kepada-Hyalah kamu
dibenghkithan.

Suruh Ysasiin avat 35

Artinya:
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Sypayas mereks dapat makan dari  bushnys,
dan  dari aps vong diwsahskan oleh  Lengdad
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8. Surah Al-Bagarah ayat 198
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Artinya: Tidak ada dosa bagima untuk mencari

karunia dari Tohsnmo.

9. Sursh Al-Kehfi ayat 110

Artinya: Barangsispsa mengharap herjumnpsa dengan
Tuhannya hendaklah beramal atsau bekerija
dendan baik.

10. Surah Hud ayat 61
[
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Artinya: Dia telah menciptakan kamu dari bumi dan
menjadikan kamu sebsdsi pemakmurnys.

11. Surah An-Naml avat 886
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Artinya: Apakah mereks Lidak memperhatikan, bahua
sesungguhnya Kemi telah menjadikan melam
supays mereka beristirahat padanys dan
siang yang menerangi untuk mencari nafkah.

12. Surah Yunus ayalt B7
e Nl s LIS M s llse

Artinva: Dialah yang menjadikan malam  bagl  kamy
supays kumu beristirahal padanys dan siang



hari vang terang benderang supaya hamu
mencari nafksh.

13. Surah Saba’ ayat 11

A e Gledla bl

Artinya: Dan kerjakanlah amalan Varng caleh.
Sesungguhnys  Aku melihst apa vung kamu
kerjakan.

14. Surah Saba’ ayat 13
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ArLinyve: Bekerjalsh hiai hkelusrga Dawud untuk
bersyukur.

A1lsh menjadikasn rahmat kepsads menusia, dengan
menjadikan malam dan siang serts mempergllickan antara
keduanya, Dijediksnnya malam gelap gulita agar waktu
itu ménusia beristirahat setelah kelelahan mengerjakan
berbagul nrusan di siang hari. Dun dijadikasnnys siang
yungd lerang benderang, ager munusian bekercia  kersy
mencenri unlkoale, dari koeonin Alloh yang  Lelub Allsh
berthan poadas manusia,

Setelah memperoleh nufkab yang telah dicarid
dengan jualun bekerja heras di siand hari, serta tidak
meningds lhan ebllks dalam Lbekerds abtay stuorspn-aburan
boekerja dun haukum bekerjn, maha dengan nikmat Allah
yEnE telah berikun kepadanya, adsr manusia ity

bersyukur, (Al-Maraghi, 1988, 20: 148),
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Allah menjadikan malam dan siang silih berganti
untuk manusia agar malamnya bisa istirahat dan
siangnya agar manusia berusshs  dan bekerja  keras
mencari nafkah dan rezeki yeng Allah  snugershksn
kepadn mereka. Dan setelah ibtu, manusia dituntut
bersyunkur atas anugerah Allah yang tealah diberikan
Ladi dengan memperbanyvak ibsdsh baik di waktu malsm
maupnun siang. {(Ibnu Katsir terjemsh, 18987,6: 180).

Bahwa peredaran siang dengan malam adalah
merupskan rahmat bagi manusia, supeya malamnya manusia
bigsa igtirahat, setelsh lelah dan Lkepsayahan hkeransa
siung hurinya bekerjs hkeras.

Sebub spabila telsh bangun tidur pagi-pagi dan
datang hari yang baru, badan telah segar bual memulail
lagi pekerjaan dan ussahsa yang baru.

Hidup di atas dunia ini adalah usaha dan kerja.
Alluli mruvediaskan segals sesualtu di muka bumi  ind
untuk keperluan mamusia, guna mempertahanksn hidupnya.
Dan siasngys sger manusia bekerja keras untuk mencari
nafksh, karensa karunia Allabh benyak sekali di alam in
(Hamka, 1939, 20: 1233,

Dengan  rahmat Allab Yang Msahs Kuasa, YEHNE
diberikan kepadsa manusia maka Allah menjadikan waktu
malam sebagsi waktu untuk mengistirshathen fisikoyas

setelalh sehari penuh manusia dituntut untuk bekerdas



v/

keras dslsm rsngka untuk mencari nafkah guna untuk
semenuhi keiinginan manusia itu sendiri. Serta dengan
bekerja keras untuok mencari nafkah akan memanusiakan
pribadinya vang berkuslitas, vang tahu akan makna
pentingnya bekerja kerss untuk mecari nafkah yangd
tentu sajs dalam memcari nafkah itu tidak mengabaikan
tentang aturan, hukum serta tahu akan kewajiban
bekerjs bagi mesnusia.

Dengan bekerja keras Lanps melupakan  tentang
sturan-aturan dan hukum bekerja gerta wajihnya
tersebut bagi setiasp manusia, maka orang tersebut akan
nemperoleh kesuksesan dengan penuh keridaan daril
Allah. (Sayid Qutub, tt, jilid 6: 88).

Siang hari manusis diperintah untuk bekerja
keras untuk menceri nafkah, vang mArfa Allah
membentangkan alam ini sebagai lahsn yand subur untuk
digarap, tanah yand subur itu mengandung banyak
karunia Allah untuk bissa mencukupi  hajat hidupnya

serta unluk menjunjung nilai martabat menusia iltu

sendiri meniadi manusia yang terbaik, dan mamp
memberikan vang terbaik puls bagi orang yang Ssngsl
menbutulikan (Jalaluddin As-Syuyubti, tt, jilid B:
435).

Allsh telah menyispkan fasilitas bumi yang

terhampar luas ini untuk Jdigurap gebulk-baiknya far
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manusia telah dibekali dengan perlengkapan alat dan
otak.

Manusia disuruh berjalan di muka bumi untuk
mencari nafkah dengan Jjalan bekerja keras dengdan
fasilites atag yang tersedia untuk digarap, digali dan
diolah dengan segala kersajinsn, sehingda nafkah yang
dicarinya bisa didapathkan dan hasilnys dzpat dinikmati
sersya mensyukuri nikmat Allsh yang telsah Allah
beriken kepadanva.

Bahwa ayat-ayat tentang bekerja yang tertera di
atas menuntut umat Islam hsrus bekerja kerss untuk
mencari nafkash dan umet Islam harus menerimanya dengan
pengertion dan tanggung jawab.

Bahwe alam vang Lerbentang luas 1ini harus
digarap dan diolah sebagaimansz mestinya.

Dengan menghayalti lentang ayst-ayat bekerja,
umet Islam ditentut untuk menjadi umat yang paling
rajin dibanding umalbt lain.

Ayat-ayat tentang bekerja merupakan himbausn
supaya umat Islam menjadl umal yang senantiasa bekeria
kerss untuk mencari nsfkab, cekatan  dan tangkas
bekeria, taha skan aturan dan hukum  bekerja, guna
memperoleh nafkah dan memprodusic kebalkan sebanyak
mungkin. Sehinggs dengan demikisn akan menganbtarkan

umat tersebut menjadi s vang sukses dan



berknaiitas.

Ayat-ayat Al-Qur sn senantliasa memerintahkan
umat Islam untuk bekerja keras dalam rangka mencsari
nafkah. Islam sangat tidak suka terhadap umat Islam
yang malas. Sebab kemalssan adslah merupakan satu
penyskit ataw sifat yang sangal Jjelek vyang perlu
dijahui dari dalam dirci. Dengan kemalasan
menyebabkan seseorang tidak bisa berbust apa-apa dun
merupskan siksp yang sangal Lercels dalam pandsangan
umat Islam. Oleh karenanya, sifsal malas perlu
dilenyaspkan, baik melalui penyadaran diri maupun
dengan langsung memohon kepada Allah.

Sesudah salat Jumat umat Islam dianjurkan untuk
bekerja keras untuk mencari nafkah. Semus ayat
tersebut menunjukksn bahwa bekerja keras mencari
nalfkah untuek memenuhi kebutuhan hidup baik untuk diri
sendiri maupun untuk kelusrganys itu memang suatu
kewajiban.

Allah mengikat pekerjnan dengsn rezeki atsuy
nalfksh supays umst Islam itu bekerjs kerss untuk
mencari nalkah, buksan hanya pada waktu ingin dan
cuka sajn, akan tetapi mereku bekerds harena dorongan
untuk mencari nafkah demi terpenuhinys kebutuhan, baik
unntuk dirinya sendiri masupun untuk keluarganys

Bekeria keras untuk mencari nafkah adalah
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merupaskan suatu fitrsh dan =sekaligus merupakan =alah
suty  identitss manusia itu sendiri. Sehingga bekerja
yvang didesarkan parinsip-pringip iman taovhid, bokan
saja mnenunjukkan fitralh seorang mukmin, tetapi
sehaligus meninddikan martabst dirinya sebagsl  hamba
A11lah vang mengelola seluruh alam sebsgai bentuk dari
cara dirinya mensyunkuri kenikmsatan dari Allah.

Apabila bekeris keras mencari nafkseh itu sdalsh __
Fitrah manusia, mska jelsslah bahwa manusia yang malas
bekerja dan tidak mau mendayagunaksn seluruh potensi
diri untuk menvatakan keimanan dalam bentuk smsl
krestif stapn kerjs keras, maks sesungguhnya dia  itu
melawan fFitrah dirinva sendiri, menurunkan dersajst
identitas dirinyva sebagal manusia, yang skhirnya
runtub menjadi manusis yang hina.

Bekerja keras untuk mencari nafkah hagi kits
sebagdai seorsng mpuslim, bukanlah hanya sekedar
keberadaan manusise vang Jjadi vkourasn, melainkan esensi
dirinys sebagai hamba Allah, yaituw casra pandeng dengan
kecs mula ilshiyah bshwa manusia bukan hanya sekedar
ada. Akan tetapil sejsuh mana manusia itu mampu mengada
untuk  secaran akli! den berbtanggung Jawab melakukan
perbalkan-perbaihan, untok menuju kepads dernjat vang
Tebilh  Linggl, yand penuh denguan kesuksessn tanps

melupsakan aturan dan hokum  bekerja, bahwa belkeris
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mencari nafkah adalah merupaksn sustu kewajiban dalam
rangka untuk menjunjung tinggi martabat manusia itu
sendiri. Sehingga setiasp muslim selalu akan mengambil
peran dan bermakna certa sekaligus membuktikan
kebenaran missi  kehidupannys di muks  bumi sebagail
penyebar kebahagisan bagi alsm dan segala isinya.

Bagi seorsnd meslim tidaklah cukup mengensl
fenomens alam, tetspi dis ingin berbuat gesuntu
untuk mengolah zlam yang diyakininya sebsgai samanah
dan rahmat Allsh.

Rasul adalah eonkaoh unbama vangd teleh
mempraktekkan dalam kehidupannys, yang tercermin dslam
ketekunannya beribadah dan bekerja keras untuk
kepentingan rumsh tangganys dan umatnya.

Nabi Dawad adslah merupaksn contoh bsgl umal
Islam vang mau bekerja keras dengan pelbagsai kerajinan
tsngan vang membuahkan rezeki untuk nsfkah sehar!
hari. (Hamzah Ya'qub, 1982: 10).

Rekerju kerass mencari nafksh adalsh merupskan
sustu usahs menjebol kemiskinsen, meningkatkan Larap
hidup dun martabat serts hargn diri  yang meupakan
nilail ibadah yang escnsial

Rekerjs keras mencari nafkah sadalah segdala
sktivitas dinasmis yang mempunyal tujusn untuk memenihi

kebutulmn, Dan di dalam mencapyl Ltujuannya Lteroebot



dis berupsya dengan penuh kesungguhan untuk mewujudhan
prestasi ysng optimal sebagni bukti pengabdian diri

kepada Allah.

Pengertian Bekerja Menurut Al-GQur’ an

Rekerja menurut ajaran Islam nerupakan Ssualu
tindakan vang amst agung dan mulia. Bekerja merupakan
suatu dasar bagi orang vang ingin nemperoleh  Jjalan
menuju  kesuksesan. Manuslsa Lanpa bekerja tidak akan
biss maju dslam kehidupannya dan merasakan nikmatnys
hidup, dan dengan bekerja manusia akan bisa hidup
mulin serta dengan semangsat bekerja akan mengurangi
pengangguran. Dengan demikian, maka pengerbtian
bekerja menurut Al-Qar‘an ialah: Usaha yang di1lakukan
oleh manusia dengan sungguh-sungguh, baik dalam hal
nateri atau non materi, intelektual atau Fisik dsalam
rangka untuk mencari ridha Allsh menurut cara yang
dibenarkan oleh Al-Qur an dan syariat Islam (Wahbah
Az-Zuhaili, 1896: 211).

Rekerda merupakan gustuy hal yang sandat
disnjurkun oleh Al-Qur 'an, yung mempunyai obyek ganda,
yaitu untuk kehidupan dunia dsn kehidopan akhirat.
Mahkots umat Islam itu adalah jihad, mereka yang

tercubut  semangat  Jihed dari dadanya, dia telah



meEncampakkan mahkota harga diri dan kemuliaannya, bail
gehagal individu AL U eecbagai umalt. Sunggub  banyak
CF By Yandg hﬁrpikkr epmpit vang menafsirkan dai
mengartilkan jihad hanyva dengan perang memangoul
sendata di medan tempur. Fetabuilah habwa jibad  atau
mujahadah  vyann berasal dari kata jahada - yuiah (s {51
vang  mempuanyai makna sikap  wyang bhersungouh=sungoguh
wnlitk mengerahkan seluruh potensi diri untuk. mencspa:
suatu  tujuan atau cita-cita. Inilah arti Jihed yang
fral ing mhhtéhak dary diketahui oleh geluruh kaum  alilo
di manapun aerelka berada (Toto Tasmara, 1%95: 185).

Scbagaimana firman  Allalb di dalam Al-Duwr’an sural

Al—-fAnkabul ayat &:
"‘:’ 2 < - "E : s -:,_‘,
."*—~*“”J, - ,J‘?LﬁL—*‘E’ML?-wJ
"ODan barangsiapa berjuang sekual tenaga sesunggubnya
ia telah berusaha untuk dirinyve sendiri.”
{(Depar temen Agama, 1971: &28).

Ban di dalam Ffirman-MNya vang lain ﬁlléh telah

menjelaskans

q.#!f' 1._,‘,

“Pan nrang—nﬁanq vang berjihad di jalan Allah, maka

Allah akan memberikan jalan baginya.'

(Departemen fAgama, 1971: &£38).
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"Hai orang-orang yvaeng beriman rukuklah, sujudlah,
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sembahlah Tuhanmu dan berbuat baiklah kamu sekalian
w agar kamu mendapathkan kemenanoan.”

(Departemen Agama, 1971: H23).

bekeria ﬁéﬁupékan aitatlil kegialtan vuntuk
mengerahkan seiuruh daya dan ibhtiar, ﬁuétu mesin
batin yanﬁ terus  bergemurubl dan meronta, sErayn
menggerakkan  pori-pori, wrat syaraf dan kemudian
melaliirkan daya gerak yang menakjubkan. Semangat vyang
bergemuruh ini, adalah tenaga dalam yang pada umumnya
tidak bisa diukur éenqan nalar, seringhkali kekuatan
Warn disentakkan oleh kekuatan batin itu, bisa
mel%mpaui hatas-batas kewajaran empirik. Deng#n
demikian  pula makna Jibad dalam kaitannya dengan
Lelkieria, berikhtiar atau mewuwjudkan suatu cita-cita.
Jihad menjadi suatbtuy kekuvatan yvang secara abadi harus
terus menvala eserta digali dan diuwji  potensinva,
sehingga mampu mengeluarkan energi yang signifikasi.
fApalal artinya sebuah cita-cita tanpa adanya keinginan
sel"ta Baya juaﬁé, itu hanya merupakan suatu  impian,

pbsesi  kosong yang kemudian hanya membuahkan sebuah

s
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khayalan. Kita menyaksikan betapa banyak orang vyang
mempunyai obsesi untuk menjadi kaya, tetapi pada saat
yang . bersamaan, keinginan atan chesesinya tidak
dibarengi dengan kesungguhan un tuk mewuiudkan .
sehingga  mereka terjebak dalam satu tindakan potong
kompas vang terkadang menghalalkan Eegﬁla cara dalam
bentuk judi dén sebagainya.

lelam mengajarkan agar hidup selalu - mempuny.ai
arah tujuan_ dan ditanamkan secara gamblang balua
keinginan it waiib diwajudkan dengan dorongan
bekeria. Kita boleh bermimpi, tetapi lebib dari ditu,
jadikanlah mimpi menjadi kenyataan dengan mengerahkon
seluruh  potensi- diri untuk mewujudhannya: Apalagi
dengan =angat tandas kita yvakin betul baﬁwa Allah
tidak akan pernah mengubah nasib diri  kita, kecuali
diri = kita sendiri yang secara aktif ingin dan
menpunyai tujuﬁn untuk mengubah nasib  kita sendiri
{Toto Tasmara, 19950: 17).

Dengan demikian bekerja merupakan sebuah api
magma yang terus  mengeleogak, memberikan energil
gemurl, mernnta—%mhta, urntuk mengubah diri dan dunia.
Fitapun mﬁnyaksihan dalam bentangan sejarah peradaban
manusia, betapa cita-cita tervuiud dikarenakan di
dalamnya ada saménﬁat Lﬁrknrhan, periuvangan yang tidak

lain adalah spirit dari semangat juang atau bekerja.
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Orang  Jepang punya semangat kerja karena dibayangi
oleh budaya ajaran Shinto dan Zen Budha yang
melahirkan semangat bushido serta makoto yang artinya
bersungguli—sungaguh. Yang membedakannya dengan semangat
berja dalam Islam ialah kaitannya dengan niat serta
tujuannya belaka, yaitu bahwa bekerja merupakan
kewajiban agama dalam rangka mencari ridha Allah,
sehingga kesadaran untuk bekerja yang seperti ini
kita sebut sebagai jihad di jalan Allah.

FRejeki wang diberikan kepada manusia tidak
ditimbang, rejeki bisa didapat harus dengan hekeria
keras, bersungguh—sungguh, penuh perjuaﬁgan, dan
benar—benar maﬁsim%l dalam menjalankan kewaiiban  yang
bisa mendatangkan rejeki. Yang paling Jelek tindakan
dalam memenuhi  kebutuhan, menurut TIslam, arlalah
hersandar pada perijuangan orang lain dan meminta-minta
padabal keadaan dirinya mampu  untuk  bekeria, juga
tidak dililit uleh.kebutuhan hidup vang mendesak.
Tindakan ini meruﬁakan kegiatan yang kosong darid
semangak untuk  bekerja. Padahal Allah menyukal
terhadap hamba—-Nya yang bekerja (Wahbah Az=Zuhaili,

1996 213).

Al-0ur‘an  banyak memuat ayat yang menganjurkan
takwa dalam setiap perkara dan masalah untuk melakukan

bekerja. Ayatiayat tentang keimanan selalu diikuti



dengan lyat—ayét kerja demikian pula sebaliknya.
Seperti éyat: "Orang-orang yang beriman” diikuti
dengan ayat: "Dan mereka yang beramal saleh”.
Keterkaitan ayat—ayat tersebut memberikan pengertian
bahwa takwa merupakan dasar utama kerja. fApapun bentuk
dan jenis pekeéjaan; maka takwa mﬁrupahap petuniuknya.
Memisahkan kerija dengan iman berarti mengucilkan Islam
dagi aspek-aspek kehidupan dan membiarkan keria
berialan fpada wilayah kemaslahatannya eendiri, bukan
dalam kaitannya dengan pembangunan indiwvidu, kepatuhan
kepada Allah serta pengembangan umat manusia. Bahwa di
dalam bekeria mempunyai etika yang harus selalu
diikuteertakan di dalamnya, oleh karena heria
merupakan bukti adanya iman dan parameter bagli pahala
dan siksa. Di Hélam belerja para pekerja hendaknya
dapat meningkatkan tujuan akhir dan pekarjaan  yang
mereka lakukan, hqkan hanya untuk mempercleh  hasil
vang maksimal saja namun demi memperoleh keridhaan
Allah.

Etika 'hekerj§ yvang disertai dengan .ketakwaan
merupakan tunfunan Islam. Hal ini telah dipraktekkan
aleh wvmat Islam pada masa-maEanya Yang gemilang,
ketika Islam mampu mendominasi  dunia  keria dan

mempengaruhi hati manusia, sehingga seluruh aktivitas

umat Islam tidak lepas dari nilai-nilai keimanan.



Etika bekerjia menuntut adanya sikap baik hati, Juijur

dan amanah, pekeria harus meEmpunyai komitmen terhedap

agamantya ., memiliki motivasi un tuk menjialankan
kewajjban—kewajibén' fAllah, bekerija cdan selalu
memperbaiki muamﬁlahnya.

Mereka harus mengembangkan .Etika yang

berhubungan dungéﬁ‘ mégalah kerja sehingga menjadi
sunatu  tradisi karja yang didasarkan pada prinsip-
prinsip aéama. Giat bekerja merupakan suatu aspek
kehidupan manusia’ itu sendiri QuUna mewu judkan
kemakmuran hidupnya. Manusia adalah makhluk kerija yang
ada persamaannya dengan hewan yang juga bekerja dengan
gayanya sendiri: ﬂk;n tetapi tentu lain dalam caranya,
csedanghkan  hewan bekerja semata berdasarkan naluriah,
tidak ada etos, kode etik dan permainan akal.
Sedangkan manusia harus mempunyai elos dan
pendayagunaan akal untuk meringankan beban tenaga yang
terbatas nmamun ada suatu emosi untuk meraih prestasi
vann sehebat mungkin.

Rilamana menueia bekerja tanpa etos, tanpa moral
dan akhlak, maka gaya kerja manusia meniru  hewan,
turun ke tingkﬁt Lerendahan. Demikian Jjuga bilamana
manusia bekerja tanpa megqqunakan akal, maka hasil
kerianya tidak akan memperoleh kemajuan apa—apa. Di

sini lalu timbul pertanyaan, etos Yyang bagaimanakah



vang diperlukan dalam bekeria untuk mencapai hasil
yang baik dan  mulia, terhormat dan  penuh berkah?
fApakah ptos itu didasarkan kepada tradisi, addat
kebiasaan, Rumusan akal atau kebebasan? Jawabnya
adalah Lé&haii kepada estatus maﬁusia itu sendiri
sphagai  makhluk dan hamba Allah. Manusia diciptakan
dengan pelbagai  kelengkapan subjektif dan. objiektif
untuk melakukan bekeria (Hamzah Ya'qub, 19922 -
finatomi manusia ciptaan Allah itu, ﬂilnngkani
dengan Ianggmtafanggnta yang memang praktis ﬁniuh
bekeria, tarufama hedua tangan, kaki, panca indra dan
lain—lain. Di sekitarnya terdapal alam dan medan  yang
miidah MaL pun W ET alot un tuk digarap dalam
menghasilkan sesualu  yang berguna dalam  hidup ini.
Namun bukan hanva itu saja, Allah menganugerabkan alal
pikiran, hémugian- wang Jebih tinggi lagi ialah
tuntunan, pedoman dan petunjuk melalul Risalah yang
dibawa oleh Mabi Saw. Dalam Risalah yang mengandung
pedoman hidup yanﬁ lengkap dan lurus  terdapat  pula
etos kerja, berupa pedoman dan tuntunan dalam bekeria
supaya karyanya sukses dan berktah. Etos kerja vyang
datang dari Allah Pencipta dan Penguasa alam raya
inilah yang paling tepat dan yang hak, karena ticak
lagi ketrampilan dan pengaturan dari makhluk  manapun

yang mampu  menandinginya. Dia Maha Pandai. dan Maha

L]



Rijakeana dan karenanya aturan yang digariskan=Nyapun
paling tepat dan benar. Dan inilah pandangan asasi
bagi erang yang "beriman kepada-fya. Sebagaimana yang

telah Hafl|mnnran cdi dalam ﬁ1~Dur an?:

- I |. -, z
L] l1tl" l' L] .l Q ql‘l.
Uy NGNS T A S B
Artinya: "Katakanlah = esesunggubnya pEiunJuh fAllah,

itulah sebenar-benarnya petunjuk, dan Hami
diperintah supaya berserah diri kepada Tuban
felnruh geruan alam semesta.”

EDmpattEan figama, 1971: 198).

Al-0Our‘an dan hadis sebagai pedoman hidup yeang
Lomprehensip, universal idan dinamis, selalin
menqutarakan  prindip—prinsip iman kepada Allak  duga
mengandung nilai-nilai eyvari‘ah dan ketakwaan. Di
samping menerangkan hal—hal yang sifatnya batiniah dan
kepercayaan,. Juga mengutarakan masalah pekeriaan,

. v
perbuatan dan tingkah laku lahir. Iman dan amal tidak
dapat dipisahkan, sebagaimana halnya lahir idan batin.
Demikianlah lita selalil mensmukan lata Varg
bergandengan Halam Al-0wir ' an, iman dan amaluaaleh atau
aaman wa  'aamilush-shaalibaat. Huhungmh ant wra
keduanya  dibarat matahari dengan pancaran sinarnya.
Tiar wang  benar  harus  memancarban ama 1 salih,
perbuatan yang  baik. Dan sebaliknya perbuatan vong

hail. harue memancar dari iman yang benar.

Dalam lhadis Rasul ditandaskan dalam  pelbagad




pernyataah Yang menggambarkan keimanan yani sebenar—
benarnya itu  harus terwujud dalam pelbagail bentuk
kenyataan. Misalnya cinta kasih kepada sesama muslim,
memuliakan tamu, berbuat baik kepada tetanoga dan
tidak dianggap beriman orang ysang eelalu jahat kepada
tetangnanya. Dengan demikian iman tidak cukup hanya

dﬁnganl pernyaléan lesan melainkan  perlu dibuktikan

dalam bentuk kenyataan amal saleh atau akhlakul

barimah.
Acla tanogapan yang menyatakan bahwa k&
muslimin di  masa kita ini tidak mengalami kemajuan

karena imannya baru pernyataan by um menjadi

"

kenyataan. Beriman sudah tetapi beluwn beramal saleh
dan bekeria, yaitu belum bekerja secara optimal vyang
mengandung . nilai-nilail pebajikan bagi umat manusia.
Orang—orang Jepang sudah beramal saleh melalui  ilmu
dan teknologinya, tetapi kebanyakan mereka tidak
beriman. Sesungoubinya pernyataan itu masih ada
konoltasinya dan ma;ih perlu dikaji ulang, namun boleh
jardi dapat membuat umat Islam melek dan banBun  dari
kantuknya, bahwa gn?enarnya kita ini  belum beramal
saleh sebagaimana mestinya yang diamanatkan:dalam 0

Qur‘an. Itulah sebabnya kita belum biza melakukan

bekerja sehingga belum meraib prestasi  ilmu tlan
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teknologi, Eehihgga'tiﬂak berprestasi dalam pekerjaan
yang dibutuhkan oleh masyarakat dunia dewasa ini.

" pAl-Dur‘an memberi  petunjuk  dan  ajaran vaﬁg
mencakup 591Ufuh aspek kehidupan, bukan sebuah mantra
ataun pernyataan statis yang tidaklmemberikan dampak .
Tetapi, s=etiap ayat di dalam Al-0Our’an harus dibawa
ke lapangan kehidupan yang nyata. Mengaktualisasikan
Al-Our an mErupakan upaya akbar yang tarus
berkesinambungan dalam kehidupan seorang muslim. Sulit
kita bayanghkan' keberhasilan misi dan kemajuan amal
relatift dapat diwwjudkan oleh secrang muslim apabila
ia meninggalkan ruh jihad ini (Toto Tasmara, 1973:
22). .

Sebagai konsekuensi logis dari  aksioma yang
mengatakan bahwa Jjihad atan bekerja sama dengan
atribusi yang 'memﬁawa efek kepada kualitas muslim,
maka sulit kita bayvangkan babwa seorang muslim  yang
tidak mempurnyai ruh jibhad atau giat dalam bekerja
mET L rnencapai. prestasi  dalam i-;ﬂ?hidLlpall‘ana Yarng
dinamis ini. Sebagaimana telah kita pahami pula babwa
makna hidup bagi zeorang muslim, adalah sebuah lahan
yang harus ﬂinlaﬁ,.nleh Larenanya dalam memberikan
makna pada kehidupan itu, seorang muslim  memandang
kehidupan ini  sebagai arena vyang memberikan tiga

cakupan yang sangat penting yaitu tantangan, _Hehuatén



dan  perjuvanogan. Tantangan , karena memand pt-ily=acli
soptiap muslim  bahkan jin sekalipun ditantang olob

ﬁtlah QPhngalmana yang Lelah uiflrmah}an—wyu:

“! .I - -

%:, ] IL'_JQ uﬁd Eiﬁlu r‘\ﬁw Ui -
»‘su 1-.# “ t

frtinya: "d-h11 Jjn dar mnnuEJa JJP. humu ;nlguup
mepembus - penjuru langit dan bumi, malk a
tewmbuslah tetapi kamu tidak akan M
menenbusnya kecuali dengan kekuatan."
(Depar lemen Agama, 1971: 887).

l-\

0Di dalam tantangan ini, Allah memberikan suatu
negosiasi  kepada  jin dan manusia, illa lishulthan,
bahwaa kalian biﬁa berhasil mengolah langit dan bumi
hanya dengan daya kekuatan, suatu kekuatan Y ang
mencakup, kekuatan  dman, ilmu, pengetahuan, ser ba
tebnelogi. Dundia ini wmerupakan suatu bentangan pe eluang
dan kesempatan, menberikan semacam gedoran pada balin
kita vyanaq paling mendasar, bahwa hidup akan terass
dinamis apabila kita AL mencipbakan dan
memanfaatkan . peluang atau kesempatan yang  terkadang

: e W

merupakan  berbageai Eermurces vang harus kita tanokap
dan olah untuk menjadi penunjang pengembangan kuslitas
hidup diri kita. Dengan demikian, seorang muslim andg
menghayati ﬁi—nur'nn sebagai Hudan teresebut @ asa
diburu atau ditagih agar dirinya selalu tamplil sebagai
sl anid priﬁgdi'yanﬂ Euat dan mampu menciptakan tLalt

memanfaatkan peluang. Begitu pula dengan  kandungon

bb



hidup sebagal sebuah lahan perjuangan karena memang
dunia ini adalah lapangan pertandinogan, sebuah arena
urntuk melakukan pérjuangan, persaingan dan sekaligus
peperancan.

Sehingga seorang muslim yang ingin mempunyai
kualitas hidup ~islami harus mampu membuat korelasi
antara bekefja ﬁan pemaknaan terhadap thidupan wvanmg
henar-benar kualitas. Bahwa Dbekerja adalah merupakan
suatu uwupaya yang sungguh=sungguh dengan mengerahkan
s luruh asel, pikir dan dzikirnya unuk
mengaktualisasikan atau menampakkan arti dirinya
sebagai hamba Allah dalam rangka mencari ridha Allah,
yang - harus menundukkan dunia dan menempatkan dirinya
sebagai bagian dari masyarakat yang terbaik {Toto

Tasmara, 19989: 27).

B Hukum Bekerija

Sebagai agama. yang bertujuan mengantarkan  hidup
manusia kepada Kesejahteraan dunia dan akhirat, lahir
dan batin, Islam telah membentangkan dan merentangkan
pola hidup yang praktis. Maka hukum bekerja adalah
wajib bagi setiap orang terutama bagi orang yang suﬁah
berkeluarga, dalam rangka untuk mencukupi  kebutuhan

keluarganya demi kelangsungan hidup  berumah  tanogga,

dengan tujuan untuk mewaiudkan kesejahteraan lahir dan



hatin dalam berumaﬁ tangga.

Maka bagi setiap muslim yang sudah berkeluarga,
bekeria adalah merupakan kewajiban baginya, yang telah
disyariatkan oleh agamanya untuk diherjakan certa
untuk. muﬁprddusir kebaikan atau amal saleh sebanyak-
banyaknya, yang meliputi azpek ibadah dan muamalah
(budayva, sosial, bemasyarakatan, ehonomi dan  lain-
lain) vang lazim juga diformulasikan sebagai "hablum
minallah" dan  "hablum minannaas". Dengan ibhadah
seseorang berhubungan  dengan Nfllah secara vertikal
menyemnliah hénaaawnya dengan pennh  takut  dan cinta
epsuai denoan contoh-contoh dan garis—garis sunnah
Rasul. ficpek ibadah inilah- Yang mewarnal dan
memberikan penghayatan  kepada aspek muamalah agar
berjalan terarah pada jalan yang diridhai Allah.

Lapangén muamalah adalah aspek di mana manusia
berbhubungan secara horizontal antara satu dengan yang
lainnya. Dal am lapangan ekonomi , sepeial,
kemasyarakatan dan nilai-nilai, dalam rangka memenuhi
hajat hidup oi dunda fana ini. Saling tolong-menolong,
banlu-menbanty dan saling menerima dan saling memberi
wang dalam doktrin Islam mempunyai aturan—aturan dan
etos kerja yvang wajib dipatuhi dan dipedomani. Dalam

uraian ini, diingathkan kedua lapangan kebaikan

tersebut dikeriakan . dan digarap selmbang yang

# ¢
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memungkinkan seseorang hidup berbahagia lahir dan
batin (Hamzah Ya' oub, 1992: &)

Sehagaimana yang telah dlftrman$1n dalam ﬁl M ' an s

\_{WJQJJL_@U&@LM,-‘ i ':.\J"al |;,U[.A=
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Artinya: "Dan carilah apa yang telmh dianugeErahkan
fllah  kepadanu kebahagiaan negerd akhirat,
dan  janganlah kEamu lupukan buhug1anmu dari
benikmabtan duniawi dan Gerbuat baiklah kepada
orang lain sebagaimana Allahb Ltel ah berbuat
baik kepadamu. Dan janganlah . berbusal
Lerusakan di muka bumi. Sesunggubnya fAllah
tidak menyukal grang-oarang - berbual
kerusakan." '

(anartemmn figama, 19711 &23).

Untuk mencapal kebahagiaan yang dijanjikan
#1lah, diwajibkan bagil manusia untuk bekeria dan
berbuat yang suﬁgguh—sunggmh yanyg dapat ‘menganltarkan
kepada cita-cita tersebut. Sungguh banyak ayat Al-
Cur ' an yang m&wajihﬁan kepada manusia untuk hekerija.
seperti  yang tgfcérmin dengan banyak perkataan "amal
saleh”" yang bergandengan dengan “iman". Dengan amal
caleh eshanai refleksi daripada iman sehingoa
melahirkan umaF }siam menjadi wnat yang paling wlet
dan giat bekeria serta berbuat kebaikan, baik yanqg
Lerhubungan  dengan jbadah maupun muamalah. Semua it
dilakukan untuk ﬁemprndu&ir kebaikan dan kebajikan
sebanyal-banyaknya dalanm rangka mendapatkan ridha

Allah Swt. Sholat wajib ditunaikan pada waktunya akan

-

X

4



tetapi apabila shalat ueai, hendaklah sEsSEarany
bangkit bergerak terjun ke medan pencaharian  atau

rejeki 'yang disediakan oleh Allah.

5 .-"ll'l,i'J
» Fa

4
1 I ¢;l 31
"‘ x S;xfr 3
" L{}SWLJU 91l, C:"—f:ﬂﬁibth;ﬁj‘j
firtinya: "fApabila selesai sholat, maka Handutlah koamid
bertebaran di muka bumi, dan carilah karunia
fillah dan, ingatlah Allah Eehanyak*hanynkﬁya
supayd kamu memperoleb kebabiagiaan."
(Departemen Agama, 1971: P3T).
Allah  telah menyiapkan fasilitas bum WA
terhampar luas ini untuk digarap sebaik-baiknya dan
manueia telah dibekali dengan perlengkapan otot dan

otak, atauw jasmani dan rohani. Diungkapkan dalam #l-

Qur*an surah Al-Mulk ayat 195

1; tméd%mMJ !buﬁJuigikﬂhﬂﬁlﬂ
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frtinya: "Dialah vyang telah menjadikan bumi yang
indah digunakan untuk kepentingan kamu. Maka
berjalanlah pada peEnjuru—penjurunya tlan
makanlah sebagian dari rejekinya dan kepada-

Myalah kamu kembali."

Dan Allah berfirman di dalam surah Hud ayat 14z

NI 57 350 A TR

firtinyas: "Dia telah mencipltakan kamu dari bumi dan
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meniadikan kamu sebagai pemakmurnya.”

Bahwa alam wyang luas  terbentang dini harus
digarap tan diolah sebagaimana mestinya untuk itu umat
Islam harus menjadi umat yang giat bekerja dibanding
bmeat &ajn. 'B;gitufah nyaringnya _himbauan Al=-0Our ' an
supaya umat Islam menjadi umat yang giat bekerja,
cekatan dan tangkas bekeria guna memprodusir kebaikan
sehanyak mungkin. kKemalasan dan perasaan lemah
diri, tidak bisa berbuat apa-apa adalah. merupakan
suatu sifat dan sikap madzmumah dalan pandangan etika
lelam. Earenaritu sifat tersebut perlu dilenyapkan,
baik melalui  penyadaran diri sendiri atau memnohon
kepada Allah agar dijauhkan dari sifat—sifat tercela
tersebut. Sebagai kebalikannya, kita dikehendaki giat

bekeria =serayva memohon kekuatan rohani dan Jjasmani

pada Allah sebagaimana diajarkan dalam Al-0ur’an:

B R U LYy CR P C fu'
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Artinya: "Wahai Tuhanku, masukkanlah aku melalui
Ltempalt masuk yvang benar, dan keluarkanlah akwu
melalui tempat keluar yvang benar. Dan berilah

aku dari sisi Engkau kekuatan vang dapat
menclong.
(Departemen Agama, 1971: 436).

Dengan memperhatikan kalimat dalam doa tersebut,

nyata babwwa keﬁ&narnn perlu diperhatikan sebagail nilai
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hidup dan adar umat Islam hendaknya berusaha memiliki
kekuatan yang dengan ini dapat melipatgandakan tenaga
dan  kemampuan kerja. Memang demikian kenyataannya,
tiada vang dapat diharapkan dari umat vyang lemah
kecuali hasil kerja dan budaya yang kerdil, kelemahan
mental dan fisik, kelemahan hati, ptak dan otot tidak
mampu  menghasilkan amal kebajikan yang berkualitas
tinagi. Betapa pentingnya kekuatan itu, sebab manusia
yang kuat dan produktif lebih dicintai oleh Allah
darigada mapusia yanag lemah, tidak produktif dalam
kehidupannya. !
Jelaslah ingan—insan muslim perlu memiliki

kekuatan fisik dan mental dan supaya bekerja untuk

kebailkan. Sebagaimana  vyang telah disinyalir dalam

hadie Mabi Saw.:

qt‘“.":_,r#: AR ""’J.-":_z f:,, L:
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Artinya: "Sesungogubinyes fllakh  telah mewajibkan b amu
berusaha, maka oleh sebasb itu hendalklah kamu
berusaha dan bekerja.” !

FPerkataan Rasulullah dipraktekkannya sendiri
dalam kehidupan esghari-hari, yang tercermin  dalam

ketekunannya beribadah dan bekerija bagi kepentingan

rumah  tangga  dan umatnya. Ternyata bahwa di antara



nabi-pabi Allah, tidak hanya menjadi insan teladan
dalam segi ibadah, tetapi juga dari segi bekerja dan
berusaha. Malii Zakaria adalah sebagai tukang kayu
bekerja pada waktunya di samping kekhusyu'annya berdoa
dan berdzikir di dalam mihrab. Kewajiban dan perintah
bekeria dalam Islam, bukan sekadar memenuhi naluri
vakni hidup unﬁuh kepentingan perut. Islam memberikan
pefigarahan kepada satu tujuan filosofis vyang luhﬁr,
tujuan 3ang~mulia, tuwjuan icdeal yang sempurna, yalnid

untuk berbakti diri, dalam mencari ridha Allah Sot.

(Hamzah Ya'qub, 199%: 12-13).

Aturan Bekerja dalam Al-Qur’an

Al=0ur'an  banyak memuat ayat yvang menganjurkan
taqwa 'dalam setiap perkara dan pekerjisaan, ayat-ayat
tentang keimanan selalu diikuti  dengan ayat—ayat
berja, demikian pula ayvat tentang orang-orang beriman
diikuti dengan hera&al saleh.

Ferlu kiranya dijelaskan bahwa bﬁhérja ituw
mempunyai elbika wang harus diikutsertakan dal am
bekerja,  kareria éfika ituw merupakan  suatu atw an
bekeria mernurat Al-Qur' an, yang harus dikerjakan bogi
eptiap pekerja.

Oleh karena bekeria merupakan bukti adanya inan

dan parameter bagi pahala dan siksa, hendaknya pekerja



dapat meningkatkan tujuan akhir dari pekerjaan yang
mereka lakukan, dalam arti bukan sekadar memperoleh
upah atau gaji. Karena tujuan utama kerja adalah demi
memperoleh  keridhaan Allah Swt. sekaligus berkhidmad
kepada umat. Frinsip inilah yang- terutama  dJdipegang

teguh oleh umat Islam,. sehingga hasil pekeriaan mereka

bermuty  dan monumental sepanjang Taman. (Abdnl  Aziz
Al—Khayyath, 1955: 27-28).

Etika adalaﬁ merupakan =suatu  aturan bekeria
dalam Al-0Our'an menuntut sikap baik budi, Jujur dan
amanah, serta digiplin dalam menialankan pekerjaannya.

Dalam heker}a harus mempunyai komitmen terbhadap
agamanya yang memiliki motivasi untuk menjalankan
kewaijiban—kewajiban Allah, seperti bersungaubi—sungguh
dalam bekerja dan selalu memperbaiki muamalabnya. Di
csamping itu; ﬁereka harus mengembangkan etika yang
berhubunoan  dengan  masalah kerja, sehingga menjadi
suatu tradisi kerja yang didasarkan pada prinsip
aturan, yang meniadi sumber rujukan dalam menialankan
pekerjaannya.

Bertangaung Jawab terhadap pekerjaannya, pada
prinsipnya setiap manusia yang sudah balig, berakal
dan pernah mendapatkan informasi teislaman, dibebani
pertanggungjawaban  terhadap  semua pekerjaannya.

Fertolak dari prinsip tersebut, maka setiap brang yang

Qs
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mEmpunyail DFHfLEi, kedudukan dan jabatan apapun, mulai
dari tingkat bawah sampai tingkat atas semua itu harus
bertanqogung Jawab atas pekeriaan vang diembhannya.
(Hamzah Ya'qub, 1992: 92). -

Hengenai tanggung jawab in£ ada empat tangoung
jawab. Pertama: Tanggung Jawab kepaga fillah atas
perilaku  dan poerbuatannya, apakah perilakunya 1tu
tidak menyimpang dari ketentuan hukum=hukum Allah. Di
akhirat kelak selbiap grang akan diperiksa dan dimintai
pertanggungliawaban.

Feduas Tanggung Jawalb kelembagaan, vaitu
tanggung Jawab hepéda pihak yang memberikan wewenang.

Fetiga: Tanggung Jdawab hukum, ialah tanpgung
jawab vyang dilakukan berdasarkan ketentuan-ketentuan
hukum vang berlaku. Beorang pekerjia atau karyawan
s2laku pemegand fungsi harus mampt
memper Langgungjawabkan tindakannya. Sesuai dengan

firman Allah dalam surah An—-Mahal ayat 235:

- "'.-"“"’.'."3.:‘:' . oS
-

. ot - - ""’_J.-f
. \_______,JJLJEJrpdﬁé:::::ﬂkjikjlih.a~ulj

Artinyvas: "Dan seslngnuhny b amus akan dimintai
pertanggungjawabannya terhadap apa yand telah
kamu kerjakan."

(Hamzah Ya'qub, 1992: 94 .

keempalt: Talah tanggung Jawab epeial, vyaitu



D.

kaitan moral terhadap masyarakat. Sesenrang berbuat
harus dapat dipertanggung jawabkan pula terhadap
masayarakat secara moral bahwa perbuatannya itu  tidak
tercela.

Sebab apabila melakukan perbuatan yang tercela
dia akan mendapat sangsi sosial berupa dipermalukan di
tengah—tengah masyarakat serta dipergungjingkan
keburukannya.. Rasa malu hendaknya dapat memperkual
rasa tanggung jawab sosialnva.

Palam rangkatan tanggung jawab pekerjaan, maka

hasil pekerjaan  perlu dijaga mutunya jangan sampai

mengecewakan kongsumen.

Menjaga kualitas kerja adalah berarti berusaha
memelihara amaﬁah ;ang telah dipercayakan kepadanya.
Memelihara amgnmh itu merupakan salah satu prinsip
akhlagqul karimah. . Sesuai dengan firman Allah dalan

surah An-Nisa® ayat S8:
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Artinya: "Sesungguhbnya Allah menyuruh kamu menunai n
amanah kepada yang berhak mensrimanya.”
{Departemen Agama, 1971: 304).

Hikmah Bekerija

Fekerja adalah wmerupakan suatu =sarana unbtuk



mendapatkan §Eauatu vang diinginkan dalam rangka untul

memenuhi kebutuhan hidup. Oleh karena 1tu, setelah

spseorang melakukan pekerjaan atau setelah bekerja

keras akan merasakan hasilnya serta hikmahnya, d

antara hikmah.dalam bekeria antara lain: )

1. Meningkaltnya tarap hidup.

2. Risa terpenuhinya kebutuhan-kebutuhan Vang
diinginkan.

3. Terpenuhinya tuntutan jiwa dan raga.

4. Mendatangkan rezéki.

5. Mengentaskan Kemiskinan.

&. Adanya semacam kebahagiaan tersendiri, Eétalah usai
bekerja sehari ﬁenuh dan menghasilkan hasil vyang

memuaskan. (Toto Tasmara, 1995: 13)



